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ABSTRACT 

The condenser functions to condense exhaust steam from the LP Turbine and plays 

an important role in the Closed Cycle of the PLTU thermal cycle. The PLTU 

Pelabuhan Ratu uses a Steam Surface Shell & Tube Condenser type. The model of 

the condenser itself is Single Pressure, Two path. In operation, the condenser 

pressure is much lower than the pressure in the outside air. The condenser is 

designed to be vacuum so that exhaust steam from the LP Turbine can be perfectly 

condensed to the Hotwell and recirculated back to the Boiler. Vacuum condenser 

or commonly called Condenser Back Pressure, is one of the important parameters 

in PLTU operation. Condenser Back Pressure occurs due to the process of 

condensing steam into water, where there is a change in density from tenuous to 

tighter. To help maintain the vacuum value, a Vacuum Pump is used in each unit to 

keep the vacuum value within normal operating limits. One of the problems that is 

often encountered in condenser operation is increasing the Condenser Back 

Pressure value. Several factors affect the Condenser Back Pressure value, 

including Circulating Cooling Water quantity, Air in-leakage/Ingress, Vacuum 

Pump performance, Gland Seal Steam pressure, Excessive Drain Temperature & 

flow. One of the most common cases is high Air Ingress which causes an increase 

in the Condenser Back Pressure value. Two methods can be used to detect air 

ingress, namely the Online Test and the Offline Test. Online Test is a test when the 

unit is operating normally with the Helium Gas Tracer Test method which uses 

Helium or SF6 gas. The research results from online testing with this method have 

a high degree of accuracy because it is carried out when the unit is normally 

operating and is more measurable so that the level of leakage can be found in the 

gas detector. 

Keywords: Air Ingress, Back Pressure, Condenser, Gas Tracer Test, Vacuum.
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ABSTRAK 

Kondensor berfungsi mengkondensasikan uap exhaust dari LP Turbine dan 

memegang peranan penting dalam Closed Cycle siklus termal PLTU. PLTU 

Pelabuhan Ratu menggunakan tipe Condenser Steam Surface Shell & Tube. Model 

dari kondensor itu sendiri adalah Single Pressure, Two path. Pada operasionalnya, 

tekanan kondensor jauh lebih rendah dibanding tekanan pada udara luar. kondensor 

didesain vacuum agar uap exhaust dari LP Turbine bisa terkondensasi sempurna 

menuju Hotwell dan disirkulasikan kembali menuju Boiler. Vacuum condenser atau 

biasa disebut Condenser Back Pressure, merupakan salah satu parameter penting 

dalam pengoperasian PLTU. Condenser Back Pressure terjadi akibat proses 

kondensasi uap menjadi air, di mana terjadi perubahan density dari renggang 

menjadi lebih rapat. Untuk membantu  menjaga nilai vakum tersebut, digunakan 

vacuum pump di setiap unitnya untuk menjaga nilai vacuum condenser masih di 

batasan normal operasinya. Permasalahan pada operasi kondensor salah satunya 

adalah meningkatkan nilai Condenser Back Pressure. Beberapa faktor yang 

mempengaruhi nilai Condenser Back Pressure antara lain Circulating Cooling 

Water quantity, Air in-leakage/Ingress, Vacuum Pump performance, Gland Seal 

Steam pressure, Excessive Drain Temperature & flow. Salah satu kasus yang paling 

sering terjadi adalah Air Ingress tinggi yang menyebabkan kenaikan nilai 

Condenser Back Pressure. Untuk mendeteksi air ingress tersebut dapat dilakukan 

dalam 2 metode, yaitu Online Test dan Offline Test. Online Test adalah pengetesan 

saat unit beroperasi normal dengan metode Helium Gas Tracer Test yang 

menggunakan gas Helium atau SF6. Hasil penelitian dari pengetesan online dengan 

metode tersebut mempunyai tingkat akurasi yang tinggi karena dilakukan saat unit 

normal operasi serta lebih terukur sehingga dapat diketahui kadar kebocorannya 

pada gas detector. 

Kata kunci: Condenser, Vacuum, Back Pressure, Air Ingress, Gas Tracer Test.



 

viii 

 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur saya panjatkan ke hadirat Allah SWT, berkat rahmat dan karunia-

Nya Skripsi berjudul “Peningkatan Condenser Vacuum Dengan Metode Helium 

Gas Tracer Test (HG2T) Pada Area Mezzanin Floor di PLTU Pelabuhan Ratu” 

dapat diselesaikan. 

Tujuan penulisan Skripsi ini sebagai syarat lulus menyelesaikan masa studi 

dan mendapat penganugerahan gelar Sarjana Teknik (S.T). 

Sehubungan dengan itu penulis menyampaikan penghargaan dan ucapan 

terima kasih yang sebesar-besarnya kepada : 

1. Bapak Rektor Universitas Nusa Putra Sukabumi, Dr. H. Kurniawan, S.T., 

M.Si., M.M. 

2. Wakil Rektor I Bidang Akademik Universitas Nusa Putra Sukabumi. 

3. Kepala Program Studi Teknik Elektro Universitas Nusa Putra Sukabumi, 

Aryo De Wibowo MS, S.T., M.T. 

4. Dosen Pembimbing I Universitas Nusa Putra Sukabumi, Aryo De Wibowo 

MS, S.T., M.T. 

5. Dosen Pembimbing II Universitas Nusa Putra Sukabumi, Ir. Handrea 

Bernando Tambunan, S.T., M.Eng. 

6. Ketua Dosen Penguji, Dosen Penguji II dan Dosen Penguji III. 

7. Para Dosen Program Studi Teknik Elektro Universitas Nusa Putra 

Sukabumi yang membantu secara langsung maupun tidak langsung. 

8. Orang tua dan keluarga yang penulis cintai dan banggakan. 

9. Rekan-rekan mahasiswa yang tidak bisa penulis sebutkan satu per satu. 

10. Pihak terkait yang telah membantu pelaksanaan Skripsi ini. 

Penulis menyadari bahwa Skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, oleh 

karena itu kritik dan saran yang membangun dari berbagai pihak sangat kami 

harapkan demi perbaikan. 

 Sukabumi, 29 Juli 2022.



 

ix 

 

HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI TUGAS 

AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 

Sebagai civitas academica UNIVERSITAS NUSA PUTRA , saya yang bertanda 

tangan di bawah ini : 

NAMA : YOHANES KUKUH METRIONO SAPUTRO  

NIM : 20210120040 

Program Studi  : S1 Teknik Elektro 

Jenis karya       : Skripsi 

 

Peningkatan Condenser Vacuum Dengan Metode Helium Gas Tracer Test (HG2T) 

Pada Area Mezzanin di PLTU Pelabuhan Ratu, beserta perangkat yang ada (jika 

diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti Non Eksklusif ini Universitas Nusa Putra 

berhak menyimpan, mengalih media/format-kan, mengelola dalam bentuk 

pangkalan data (database), merawat, dan mempublikasikan karya saya selama tetap 

mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik Hak Cipta. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 

 

 

Dibuat di : SUKABUMI 

Pada tanggal : 29 Juli 2023 

Yang menyatakan 

MATERAI 

 

 

 

 

 

YOHANES KUKUH METRIONO SAPUTRO 

                                           Penulis                                  



 

x 

 

DAFTAR ISI 

Halaman 

COVER 

HALAMAN JUDUL…………………………………………………………. i 

PERNYATAAN PENULIS…..……………………………………………… ii 

HALAMAN PENGESAHAN……………………………………………….. iii 

HALAMAN PERUNTUKAN……………………………………………….. iv 

ABSTRACT…………………………………………………………………. ..  vi 

ABSTRAK…………………………………………………………………… vii 

KATA PENGANTAR……………………………………………………….  viii 

PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI………………………….. viii 

DAFTAR ISI…………………………………………………………………. x 

DAFTAR TABEL……………………………………………………………. xii 

DAFTAR GAMBAR………………………………………………………… xiii 

DAFTAR LAMPIRAN……………………………………………………… xiv 

DAFTAR ISTILAH…………………………………………………………. xv 

BAB I PENDAHULUAN…………………………………………………… 1 

1.1 Latar Belakang…………………………………………………………  1 

1.2 Rumusan Masalah……………………………………………………...  2 

1.3 Batasan Masalah……………………………………………………….  2 

1.4 Tujuan Penelitian………………………………………………………  3 

1.5 Manfaat Penelitian……………………………………………………..  3 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA……………………………………………. 4 

2.1 State of The Arts………………………………………………………………  4 

2.2 Kondensor……………………………………………………………..  5 

2.3 Komponen Utama Kondensor……………………………………  8 

2.3.1 Selongsong/Shell…………………………………………………..  7 

2.3.2 Ruang Air/Water Box……………………………………………..  7 

2.3.3 Pipa Kondensor dan Pemegang/Tube Plant……………………  7 

2.3.4 Vacuum Pump Condenser…………………………………………..  7 

2.3.5 Hotwell………………………………………………………………  8 

2.4 Gas Helium…………………………………………………………  8 

2.5 Gangguan……………………………………………………….  9 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN………………………………….. 11 

3.1 Condenser Fault Tree Analysis & Condenser Heat Loss Matrix...  11 

3.2 Tahapan Penelitian………………………………………………..  12 

3.3 Metode Pengetesan Kebocoran Kondensor………………………  13 

https://docs.google.com/document/d/1c0Fwp03fN6eCqvLaRAnZsb6UyneXqkGo/edit#heading=h.gjdgxs
https://docs.google.com/document/d/1c0Fwp03fN6eCqvLaRAnZsb6UyneXqkGo/edit#heading=h.1fob9te
https://docs.google.com/document/d/1c0Fwp03fN6eCqvLaRAnZsb6UyneXqkGo/edit#heading=h.3znysh7
https://docs.google.com/document/d/1c0Fwp03fN6eCqvLaRAnZsb6UyneXqkGo/edit#heading=h.2zbgiuw
https://docs.google.com/document/d/1c0Fwp03fN6eCqvLaRAnZsb6UyneXqkGo/edit#heading=h.2zbgiuw
https://docs.google.com/document/d/1c0Fwp03fN6eCqvLaRAnZsb6UyneXqkGo/edit#heading=h.2zbgiuw
https://docs.google.com/document/d/1c0Fwp03fN6eCqvLaRAnZsb6UyneXqkGo/edit#heading=h.2zbgiuw
https://docs.google.com/document/d/1c0Fwp03fN6eCqvLaRAnZsb6UyneXqkGo/edit#heading=h.2zbgiuw
https://docs.google.com/document/d/1c0Fwp03fN6eCqvLaRAnZsb6UyneXqkGo/edit#heading=h.2zbgiuw
https://docs.google.com/document/d/1c0Fwp03fN6eCqvLaRAnZsb6UyneXqkGo/edit#heading=h.2zbgiuw
https://docs.google.com/document/d/1c0Fwp03fN6eCqvLaRAnZsb6UyneXqkGo/edit#heading=h.2zbgiuw
https://docs.google.com/document/d/1c0Fwp03fN6eCqvLaRAnZsb6UyneXqkGo/edit#heading=h.2zbgiuw
https://docs.google.com/document/d/1c0Fwp03fN6eCqvLaRAnZsb6UyneXqkGo/edit#heading=h.1egqt2p
https://docs.google.com/document/d/1c0Fwp03fN6eCqvLaRAnZsb6UyneXqkGo/edit#heading=h.1egqt2p
https://docs.google.com/document/d/1c0Fwp03fN6eCqvLaRAnZsb6UyneXqkGo/edit#heading=h.1egqt2p
https://docs.google.com/document/d/1c0Fwp03fN6eCqvLaRAnZsb6UyneXqkGo/edit#heading=h.1egqt2p
https://docs.google.com/document/d/1c0Fwp03fN6eCqvLaRAnZsb6UyneXqkGo/edit#heading=h.1egqt2p
https://docs.google.com/document/d/1c0Fwp03fN6eCqvLaRAnZsb6UyneXqkGo/edit#heading=h.2zbgiuw
https://docs.google.com/document/d/1c0Fwp03fN6eCqvLaRAnZsb6UyneXqkGo/edit#heading=h.1egqt2p
https://docs.google.com/document/d/1c0Fwp03fN6eCqvLaRAnZsb6UyneXqkGo/edit#heading=h.1egqt2p
https://docs.google.com/document/d/1c0Fwp03fN6eCqvLaRAnZsb6UyneXqkGo/edit#heading=h.1egqt2p
https://docs.google.com/document/d/1c0Fwp03fN6eCqvLaRAnZsb6UyneXqkGo/edit#heading=h.1egqt2p
https://docs.google.com/document/d/1c0Fwp03fN6eCqvLaRAnZsb6UyneXqkGo/edit#heading=h.1egqt2p
https://docs.google.com/document/d/1c0Fwp03fN6eCqvLaRAnZsb6UyneXqkGo/edit#heading=h.1egqt2p
https://docs.google.com/document/d/1c0Fwp03fN6eCqvLaRAnZsb6UyneXqkGo/edit#heading=h.1egqt2p
https://docs.google.com/document/d/1c0Fwp03fN6eCqvLaRAnZsb6UyneXqkGo/edit#heading=h.1egqt2p
https://docs.google.com/document/d/1c0Fwp03fN6eCqvLaRAnZsb6UyneXqkGo/edit#heading=h.1egqt2p
https://docs.google.com/document/d/1c0Fwp03fN6eCqvLaRAnZsb6UyneXqkGo/edit#heading=h.1egqt2p
https://docs.google.com/document/d/1c0Fwp03fN6eCqvLaRAnZsb6UyneXqkGo/edit#heading=h.2zbgiuw
https://docs.google.com/document/d/1c0Fwp03fN6eCqvLaRAnZsb6UyneXqkGo/edit#heading=h.1egqt2p
https://docs.google.com/document/d/1c0Fwp03fN6eCqvLaRAnZsb6UyneXqkGo/edit#heading=h.1egqt2p
https://docs.google.com/document/d/1c0Fwp03fN6eCqvLaRAnZsb6UyneXqkGo/edit#heading=h.1egqt2p


 

xi 

 

3.3.1 Pengujian Ketika Unit Operasi…… ..……………………………….. 13 

3.3.2 Pengujian Ketika Unit Tidak Beroperasi…………………………… 14 

3.4 Peralatan dan Material Pengetesan Kebocoran Kondensor…………….  14 

3.4.1 Gas Uji………………………………………………………….  14 

3.4.2 Portable Gas Detector Test…………………………………………  14 

3.5 Metode Pengujian………………………………………………………  15 

3.6 Pengumpulan Fakta Pengujian…………………………………………  16 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN……………………………………. 19 

4.1 Pengujian HG2T Pada Area Mezzanin Floor…………………………..  19 

4.2 Actual Losses dan Potential Losses ……………………………………  20 

4.3 Perhitungan Saving Area Mezzanin FLoor………………………….  23 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN……………………………………..  24 

DAFTAR PUSTAKA………………………………………………………..  25 

LAMPIRAN…………………………………………………………………. 29 

https://docs.google.com/document/d/1c0Fwp03fN6eCqvLaRAnZsb6UyneXqkGo/edit#heading=h.1egqt2p
https://docs.google.com/document/d/1c0Fwp03fN6eCqvLaRAnZsb6UyneXqkGo/edit#heading=h.1egqt2p
https://docs.google.com/document/d/1c0Fwp03fN6eCqvLaRAnZsb6UyneXqkGo/edit#heading=h.1egqt2p
https://docs.google.com/document/d/1c0Fwp03fN6eCqvLaRAnZsb6UyneXqkGo/edit#heading=h.1egqt2p
https://docs.google.com/document/d/1c0Fwp03fN6eCqvLaRAnZsb6UyneXqkGo/edit#heading=h.1egqt2p
https://docs.google.com/document/d/1c0Fwp03fN6eCqvLaRAnZsb6UyneXqkGo/edit#heading=h.1egqt2p
https://docs.google.com/document/d/1c0Fwp03fN6eCqvLaRAnZsb6UyneXqkGo/edit#heading=h.1egqt2p
https://docs.google.com/document/d/1c0Fwp03fN6eCqvLaRAnZsb6UyneXqkGo/edit#heading=h.2zbgiuw
https://docs.google.com/document/d/1c0Fwp03fN6eCqvLaRAnZsb6UyneXqkGo/edit#heading=h.2zbgiuw
https://docs.google.com/document/d/1c0Fwp03fN6eCqvLaRAnZsb6UyneXqkGo/edit#heading=h.2zbgiuw
https://docs.google.com/document/d/1c0Fwp03fN6eCqvLaRAnZsb6UyneXqkGo/edit#heading=h.2zbgiuw


 

xii 

 

DAFTAR TABEL 

Halaman 

Tabel 2.1 Referensi Perhitungan……………………………………………. 10 

Tabel 3.1 Condenser Heat Loss Matrix…………………………………….. 12 

Tabel 3.2 Spesifikasi Perkin Elmer’s……………………………………….. 15 

Tabel 3.3 Checklist Pengecekan Kebocoran Berdasarkan EPRI………….... 16 

Tabel 3.4 Titik deteksi HG2T………………………………………………. 18 

Tabel 4.1 Temuan Pasca Pengujian………………………………………… 20 

Tabel 4.2 Perbandingan Actual vacuum Terhadap Potential Losses……….. 21 

Tabel 4.3 Data Actual Losses dan Potential Losses………………………… 22 

Tabel 4.4 Tabel Perhitungan Pendapatan …………………………………... 23 

Tabel 4.5 Perhitungan Losses ………………………………………………. 23 

 



 

xiii 

 

DAFTAR GAMBAR 

Halaman 

Gambar 2.1 Kondensor PLTU Pelabuhan Ratu……………………………… 5 

Gambar 2.2 Komponen Utama Kondensor………………………………….. 6 

Gambar 2.3 Condenser Vacuum Pump……………………………………………. 8 

Gambar 3.1 Condenser Fault Tree Analysis……………………………………… 11 

Gambar 3.2 Diagram Alir Penelitian…………………………………………. 13 

Gambar 3.3 Flowchart HG2T………………………………………………… 15 

Gambar 3.4 Air Leakage Points……………………………………………… 17 

Gambar 4.1 Flange Venting LPH 7 lantai Mezzanin…………………………. 19 

Gambar 4.2 Pengujian Area Mezzanine ……………………………………..  20 



 

xiv 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

Halaman 

1. Resume Data………………………………………………………………. 29 

2. Energy Performance Indicator………………………………………………….. 30 

3. LP Turbine Efficiency…………………………………………………………….. 30 

4. Condenser Performance…………………………………………………………. 31 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xv 

 

DAFTAR ISTILAH 

Halaman 

PLTU Pembangkit Listrik Tenaga Uap 1 

NCG Non Condensable Gas 1 

LP Low Pressure 1 

HG2T Helium Gas Tracer Test 2 

KKU Kredit Kelayakan Usaha 2 

EFOR Equipment Force Outage Rate 2 

kW kiloWatt 4 

kWh kiloWatt-hour 4 

MW Mega Watt 4 

kJ kiloJoule 4 

HRSG Heat Recovery Steam Generator 5 

EOH             Equivalent Operating Hour (EOH) 5 

EFRI Engineering Frontiers Research Innovation 9 

KPa kilopascal 11 

kcal kilocalorie 11 

ED Emergency Drain 24 

BFPT Boiler Feed Pump Turbine 27 

HPH High Pressure Heater 28 

LPH Low Pressure Heater 28 

HP High Pressure 28 

GT Generator Transformer 28 

OH OverHaul 28 

https://docs.google.com/document/d/1c0Fwp03fN6eCqvLaRAnZsb6UyneXqkGo/edit#heading=h.26in1rg
https://docs.google.com/document/d/1c0Fwp03fN6eCqvLaRAnZsb6UyneXqkGo/edit#heading=h.lnxbz9
https://docs.google.com/document/d/1c0Fwp03fN6eCqvLaRAnZsb6UyneXqkGo/edit#heading=h.lnxbz9
https://docs.google.com/document/d/1c0Fwp03fN6eCqvLaRAnZsb6UyneXqkGo/edit#heading=h.lnxbz9
https://docs.google.com/document/d/1c0Fwp03fN6eCqvLaRAnZsb6UyneXqkGo/edit#heading=h.35nkun2
https://docs.google.com/document/d/1c0Fwp03fN6eCqvLaRAnZsb6UyneXqkGo/edit#heading=h.35nkun2
https://docs.google.com/document/d/1c0Fwp03fN6eCqvLaRAnZsb6UyneXqkGo/edit#heading=h.35nkun2
https://docs.google.com/document/d/1c0Fwp03fN6eCqvLaRAnZsb6UyneXqkGo/edit#heading=h.1ksv4uv
https://docs.google.com/document/d/1c0Fwp03fN6eCqvLaRAnZsb6UyneXqkGo/edit#heading=h.1ksv4uv
https://docs.google.com/document/d/1c0Fwp03fN6eCqvLaRAnZsb6UyneXqkGo/edit#heading=h.1ksv4uv
https://docs.google.com/document/d/1c0Fwp03fN6eCqvLaRAnZsb6UyneXqkGo/edit#heading=h.44sinio


 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Diamanatkan oleh Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 

1945 pasal 33 bahwa energi yang ada di Indonesia merupakan kekayaan alam yang 

digunakan sebesar-besarnya untuk kemakmuran rakyat. Sistem dan operasi, serta 

kemampuan pembangkit untuk memenuhi beban dan kebutuhan masa depan 

penting untuk pemeliharaan aset kelistrikan agar tetap dapat beroperasi secara 

optimal dengan keterjangkauan harga energi. 

1.1 Latar belakang 

Untuk memenuhi kebutuhan listrik di Jawa - Bali, PT. Indonesian Power 

Unit Jasa Pembangkit Jawa Barat 2 Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) 

Pelabuhan Ratu harus memiliki kehandalan, ketersediaan, kapasitas dan efisiensi 

untuk menjaga sistem tenaga listrik dengan baik dan menghindari pemadaman. 

Karena kegagalan/kerusakan mesin menyebabkan kerugian finansial yang besar 

baik dari perbaikan maupun downtime produksi  [1].  

 Penurunan kinerja sering diamati pada sistem operasi kondensor, terutama 

pada parameter yang berkontribusi pada proses perpindahan panas. Akibat 

berkurangnya nilai vacuum condenser, proses kondensasi uap gas buang tidak 

optimal sehingga menyebabkan penurunan level Hotwell,  suhu tinggi di kondensor 

dan akumulasi non-condensable gas (NCG). ) di knalpot turbin tekanan rendah (LP)  

[2]. 

Penurunan dari nilai Vacuum Condenser bisa terjadi karena beberapa 

masalah, bisa karena flow dari circulating cooling water yang kurang, kebocoran 

sistem kondensor & LP Turbin yang mengakibatkan adanya udara luar masuk 

kedalam sistem, Vacuum Pump mengalami penurunan performa, Gland Steam 

Pressure yang rendah serta temperatur tinggi karena drain kondensor yang berlebih 

[3]. Permasalahan yang sering ditemui adalah unit 1, 2, dan 3 mempunyai baseline 

vacuum condenser yang berbeda-beda, rata-rata -92,5 KPa dan kebocoran pada 

vacuum condenser. Untuk mendapatkan metode yang mudah, 
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efektif dan tepat dalam proses perbaikan peralatan kondensor sehingga nilai 

vacuum mendekati baseline pada ruang lingkup dengan batasan yaitu dengan 

metode pencarian kebocoran secara online test menggunakan peralatan detektor gas 

atau analyzer. 

Metode Helium Gas Tracer Test (HG2T) berkontribusi terhadap jumlah 

minimal gangguan yang diizinkan dalam rentang satu tahun operasi pembangkit, 

sesuai dengan penilaian Kredit Kelayakan Usaha (KKU) PT. Indonesia Power 

tahun 2021 yaitu Equivalent Force Outage Rate (EFOR) sebesar 0,62% dari 

batasan 3,70%, dengan kata lain gangguan yang timbul sangat sedikit [4]. 

Pada penelitian ini penulis melakukan analisis kebocoran kondensor yang 

terdapat pada sistem LP exhaust turbine yang meliputi area Turbine Floor, 

Mezzanine Floor dan Ground Floor serta Exhaust Pipe kondensor dengan metode 

HG2T secara online test untuk menjaga nilai vacuum tetap pada batasannya 

sehingga memenuhi sasaran pemeliharaan serta keandalan dan efisiensi unit PLTU 

Pelabuhan Ratu tetap terjaga. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana metode paling efektif dan optimal dalam penanganan kebocoran di 

sistem vakum kondensor area mezzanin? 

2. Bagaimana efektifitas hasil pengetesan kebocoran area mezzanine ketika unit 

dalam keadaan beroperasi? 

3. Bagaimana hasil efisiensi dari saving yang didapat setelah dilakukan metode 

HG2T di area mezzanin?  

1.3 Batasan Masalah 

Agar tidak menyimpang dari pembahasan maka sangatlah diperlukan untuk 

menentukan sebuah pembahasan , maka penulis akan membatasi masalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan metode HG2T, pencarian kebocoran dengan 

online test menggunakan tools gas detector. 
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2. Penelitian ini dilakukan ketika terdapat kebocoran pada LP Exhaust 

Turbine. 

3. Penelitian kebocoran dilakukan di titik-titik pada kondensor area 

mezzanine. 

4. Alat pengujian deteksi gas menggunakan merk Perkin Elmer’s Electronic 

Leak Detector dengan part number : N9306089. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis kebocoran kondensor menggunakan metode helium gas 

tracer test. 

2. Menganalisis perbandingan metode pengujian ketika pembangkit 

beroperasi menggunakan metode HG2T dengan pengujian ketika 

pembangkit shutdown. 

3. Menganalisis performa condenser vacuum terhadap efisiensi pembangkit 

listrik. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Manfaat bagi pribadi sebagai mahasiswa adalah media pembelajaran 

pemeliharaan secara langsung di dalam lingkup pekerjaan pembangkitan. 

2. Membantu mengidentifikasi metode penanganan kebocoran yang paling 

efektif dan optimal. 

3. Penanganan kebocoran yang tepat dapat meningkatkan keandalan sistem 

secara keseluruhan. Dengan mengurangi risiko kegagalan pada kondensor, 

sistem dapat beroperasi dengan lebih stabil dan konsisten.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Untuk menangani kebocoran kondensor pada area mezzanin dapat 

dilakukan dalam 2 metode, yaitu  ketika unit beroperasi dan ketika unit tidak 

beroperasi, untuk metode yang paling efektif dan optimal yaitu ketika unit 

beroperasi. 

2. Pengujian ketika unit beroperasi dengan metode gas tracer test, mempunyai 

tingkat akurasi yang tinggi karena dilakukan saat unit normal operasi 

dengan parameter aktualnya, serta lebih terukur karena dapat dilakukan 

sampai lantai mezzanine floor dan turbin floor sehingga dapat diketahui 

kadar kebocorannya pada gas detector. 

3. Manfaat yang didapatkan ketika dilakukan penanganan pada area 

mezzanine yaitu potensial kerugian menurun dari Rp 3.491.800.000 

menjadi Rp 2.086.020.000 . 

 

5.2 Saran 

1. Metode ini dapat dijadikan rujukan untuk identifikasi jika terjadi kebocoran 

Vacuum Condenser di unit lain. 

2. Perlu pengadaan Gas Detector/Analyzer dan peralatan pendukung lainnya 

agar memudahkan pelaksanaan pengujian.
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